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ABSTRACT  

The main problem in the Gunung Luhur tourist attraction, Banten is environmental damage due 

to natural disasters. One of the many types of natural disasters that often occur in Indonesia is 

landslides. Landslides can occur if the shear force that occurs in the soil exceeds the shear 

resistance of the soil. The purpose of this study was to determine the type of landslide in the 

Gunung Luhur tourist area. The analysis of landslide types is based on the type of landslide 

contained in Permen PU Nomor 22 tahun 2007. In the Permen PU, it is explained the types of 

landslides based on the shape of the movement of soil and rock masses on the slip plane. The 

research area is a type A landslide potential zone, namely on the slopes of the mountain. The 

landslide susceptibility level has a high potential because it has a steep slope, with a slope of 

52.0o and an overall landslide slope height of 27.59 meters. The slip plane in the Gunung Luhur 

tourism research area has a concave or upward curved shape, so that the type of landslide that 

occurs in the study area is a rotational landslide.  

Keywords: Tourist Area; Landslides; Slope. 

ABSTRAK  

Masalah utama pada objek wisata Gunung Luhur, Banten adalah kerusakan lingkungan 

karena bencana alam. Salah satu dari banyaknya jenis bencana alam yang sering terjadi 

di Indonesia adalah tanah longsor. Tanah longsor dapat terjadi jika gaya geser yang 

terjadi dalam tanah, melampui gaya tahan geser tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menentukan jenis longsor daerah daerah wisata Gunung Luhur. Analisis jenis longsor 

didasarkan pada jenis longsor yang terdapat pada Permen PU Nomor 22 tahun 2007. Di 

dalam Permen PU tersebut dijelaskan macam – macam longsoran berdasarkan  bentuk 

dari bergeraknya massa tanah dan batuan pada bidang gelincir. Daerah penelitian 

merupakan zona berpotensi longsor tipe A yaitu pada daerah lereng gunung. Tingkat 

kerawanan longsor berpotensi tinggi karena memiliki kemiringan terjal, dengan 

kemiringan 52o dan tinggi lereng longsor secara keseluruhan 27,59 meter. Bidang 

gelincir yang ada di daerah penelitian wisata Gunung Luhur memiliki bentuk cekung 

atau melengkung ke atas, sehingga jenis tanah longsor yang terjadi pada daerah 

penelitian adalah longsoran rotasional. 

Kata kunci: Daerah Wisata; Tanah Longsor; Lereng. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Susanti [1], masalah 

utama pada objek wisata Gunung Luhur, 

Banten adalah kerusakan lingkungan 

karena bencana alam. Wisata ini popular 

sejak tahun 2020, tetapi hingga saat ini 

pengelolaan tempat wisata tersebut 

belum begitu optimal memperhatikan 

konektivitas satu dengan lainnya [1]. 

Selain pengelolaan daerah wisata yang 

belum optimal, akses jalan menuju ke 

lokasi masih kerap terjadi genangan dan 

longsor sehingga menghambat 

konektivitas antar tempat wisata. 

Dalam penelitian Ghaisani et al. 

disebutkan bahwa salah satu dari banyak 

jenis bencana alam yang sering terjadi di 

Indonesia adalah longsor [2]. Menurut 

Departemen Energi dan Sumber Daya 

Mineral [3] tanah longsor dapat diartikan 

sebagai material pembentuk lereng yang 

berpindah berupa batuan, bahan 

rombakan, tanah, atau material 

campuran tersebut, dan bergerak ke 

bawah atau keluar dari lereng. Longsor 

dapat terjadi jika gaya geser yang terjadi 

dalam tanah, melampui gaya tahan geser 

tanah[4][5]. Lereng dikatakan stabil jika 

gaya penahan lebih besar dibandingkan 

dengan gaya penggerak longsor[6]. 

Adapun salah satu syarat 

terjadinya longsor adalah lereng yang 

curam, sehingga volume tanah akan 

bergerak ke bawah[7]. Proses terjadinya 

tanah longsor yaitu air yang meresap ke 

dalam tanah akan menambah bobot 

tanah. Jika air tersebut menembus 

sampai tanah kedap air yang berperan 

sebagai bidang gelincir, maka tanah 

menjadi licin dan tanah pelapukan di 

atasnya akan bergerak mengikuti lereng 

dan keluar lereng. Ini menunjukkan 

perlunya pengaturan air yang jatuh pada 

bidang lereng. Berbagai macam 

kelongsoran/keruntuhan lereng 

(slope/failure) berhubungan dengan 

struktur – struktur geologi yang dapat 

berakibat adanya diskontinuitas pada 

suatu massa batuan[8].  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Danang et al., disebutkan 

bahwa 7 faktor yang bisa dianggap 

sebagai faktor pengkondisi tanah longsor 

yang dominan dalam kerentanan tanah 

longsor. Faktor tersebut antara lain 

kemiringan lereng, elevasi, arah 

kemiringan lereng, tutupan lahan, jenis 

tanah, jarak sesar, dan batuan geologi[9]. 

Faktor – faktor penyebab bencana tanah 

longsor yaitu hujan pada lereng terjal, 

tanah yang kurang padat dan tebal, 

batuan yang kurang kuat, jenis tata 

lahan, getaran, susut muka air danau atau 

bendungan, penggundulan hutan, dan 

pengikisan[10]. Beberapa faktor yang 

memicu kejadian longsor secara alami 

adalah kondisi fisik suatu wilayah seperti 

lereng yang tidak stabil, curah hujan 

yang tinggi, dan kejadian gempa 

bumi[11]. Adapun gejala umum bencana 

tanah longsor antara lain; munculnya 

retakan-retakan di lereng yang sejajar 

dengan arah tebing; biasanya terjadi 

setelah hujan; munculnya mata air baru 

secara tiba-tiba; tebing rapuh dan kerikil 

mulai berjatuhan[3]. Berdasarkan uraian 

di atas keterbaharuan dari penelitian ini 

adalah persoalan mengenai jenis tanah 

longsor yang sering terjadi di daerah 

wisata yang memiliki lereng tajam 

khususnya di daerah Gunung Luhur, dan 

daerah lain yang memiliki bidang 

gelincir yang sama. Oleh karena itu, 

tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis jenis longsor berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Pekerjaan Umum 

Nomor 22 tahun 2007.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Daerah 

Wisata Gunung Luhur, Desa Citorek, 

Kabupaten Lebak, provinsi Banten. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini observasi[12]. Yaitu dalam 

proses pengumpulan data untuk 

menganalisis jenis longsor berdasarkan 

observasi di lapangan dari Maret-Juni 

2022. 



Dyah Nurwidyaningrum, Tri Wulan Sari, Handi Sudardja, Suzan binti Impak Analisis Jenis Longsoran.... 

 

 3 

 

Diagram alir penelitian ini 

ditunjukkan pada gambar 1. Dimulai dari 

melakukan studi literatur, kemudian 

mengumpulkan data yang terdiri dari 

observasi kondisi lapangan dan 

wawancara pengelola wisata. Observasi 

lapangan dilakukan untuk mendapatkan 

data kondisi lapangan penelitian. 

Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan penguatan mengenai 

observasi yang telah dilakukan. Analisis 

jenis longsor didasarkan pada jenis 

longsor yang terdapat pada Permen PU 

Nomor 22 tahun 2007. Jika sesuai 

dilanjutkan melakukan pembahasan dan 

menyusun kesimpulan dari tujuan 

penelitian yang telah dilakukan. Jika 

tidak sesuai melakukan pengumpulan 

data kembali dan mengikuti digram alir 

dari awal. Gambar 1 berikut ini 

merupakan diagram alir penelitian yang 

telah dilakukan. 

 
Gambar 1: Diagram alir penelitian analisis tipe 

longsoran 

Analisis tanah Longsor 

menggunakan rujukan pada Peraturan 

Pemerintah Pekerjaan Umum Nomor 22 

tahun 2007 (Permen PU No.22 tahun 

2007) tentang Pedoman Penataan Ruang 

Kawasan Rawan Bencana Longsor [10]. 

Yaitu  

1. Tipologi kawasan rawan bencana 

longsor berdasarkan penetapan zonasi 

Zona berpotensi longsor 

merupakan daerah/kawasan rawan 

terjadi bencana longsor dengan kondisi 

terrain dan kondisi geologi yang sangat 

peka terhadap gangguan luar, baik yang 

bersifat alami maupun aktifitas manusia 

sebagai faktor pemicu gerakan tanah, 

sehingga berpotensi terjadinya longsor. 

Berdasarkan hidrogeomorfologinya 

terdapat tiga tipe zona potensi longsor 

antara lain 

 
Gambar 2: Tipologi zona berpotensi longsor 

berdasarkan hasil kajian hidrogeomorfologi [10] 

 

2. Sensitivitas tingkat kerawanan zona 

Potensi longsor berdasarkan indikator 

Kemiringan Lereng 
Tabel 1: Verifier Sensitivitas tingkat 

kerawanan zona Potensi longsor berdasarkan 

indikator Kemiringan Lereng. Sumber : 

Permen PU No.22 tahun 2007 [10] 

Sensitivitas Verifier 

Tinggi - Lereng relative cembung 

dengan dengan kemiringan 

lebih curam dari (di atas) 

40% 

Sedang - Lereng relative landau 

dengan kemiringan 

antara 36% s/d 40% 

Rendah - Lereng dengan kemiringan 

30% - 35% 

 

3. Jenis tanah longsor terdiri dari 6 jenis 

yaitu  

a. Longsoran Translasi  

Gambara 3a menunjukkan 

longsoran translasi, yaitu bergeraknya 

massa tanah dan batuan pada bidang 

gelincir yang berbentuk rata atau 

menggelombang landai. 
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Gambar 3a.: Longsoran translasi[10] 

b. Longsoran Rotasi 

Gambara 3b menunjukkan 

longsoran rotasi, yaitu bergeraknya 

massa tanah dan batuan pada bidang 

gelincir yang memiliki bentuk cekung. 

 
Gambar 3b.: Longsoran translasi[10] 

 

c. Pergerakan Blok 

Gambara 3c menunjukkan 

pergerakan blok, yaitu perpindahan 

batuan yang bergerak pada bidang 

gelincir berbentuk rata. Longsoran ini 

disebut juga longsoran translasi blok 

batu. 

 
Gambar 3c.: Pergerakan Blok[10] 

d. Runtuhan batu 

Gambara 3d menunjukkan runtuhan 

batu, yaitu ketika sejumlah besar batuan 

atau material lain bergerak ke bawah 

dengan cara jatuh bebas. Pada umumnya 

terjadi pada lereng yang terjal hingga 

menggantung terutama di daerah pantai. 

Batu-batu besar yang jatuh dapat 

menyebabkan kerusakan yang parah. 

 
Gambar 3d.: Runtuhan Batu 

e. Rayapan Tanah 

Gambar 3e menunjukkan 

rayapan tanah, yaitu jenis tanah longsor 

yang bergerak lambat. Jenis tanahnya 

berupa butiran kasar dan halus. Jenis 

longsor ini hampir tidak dapat dikenali. 

Setelah waktu cukup lama longsor jenis 

rayapan ini bisa menyebabkan tiang-

tiang telepon, pohon, atau rumah 

miring ke bawah. 

 
Gambar 3e.: Rayapan Tanah 

f. Aliran bahan rombakan 

Gambara 3f menunjukkan 

aliran bahan rombakan, yaitu terjadi 

ketika massa tanah bergerak didorong 

oleh air. Kecepatan aliran tergantung 

kemiringan lereng, volume dan tekanan 

air, dan jenis materialnya. Gerakan 

terjadi di sepanjang lembah dan 

mampu mencapai ratusan meter. Di 

beberapa tempat bisa sampai ribuan 

meter seperti di DAS sekitar gunung 

api. Aliran tanah dapat menelan korban 

cukup banyak. 

 



Dyah Nurwidyaningrum, Tri Wulan Sari, Handi Sudardja, Suzan binti Impak Analisis Jenis Longsoran.... 

 

 5 

 

Gambar 3f.: Aliran Bahan rombakan 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  

Analisis Tipologi Kawasan Rawan 

Bencana Longsor Berdasarkan 

Penetapan Zonasi 

Diperoleh data penelitian pada Gambar 

4a, 4b, 4c, dan 4d dengan tanda garis 

merah. Oleh karena itu, berdasarkan 

Permen PU no.22 Tahun 2007 Tipologi 

zona berpotensi longsor berdasarkan 

hasil kajian hidrogeomorfologi termasuk 

ke dalam zona berpotensi longsor tipe A. 

Zona tipe A merupakan daerah 

pegunungan/perbukitan, dalam 

penelitian ini adalah lereng gunung.  

 

 
Gambar 4a.: Daerah penelitian dilihat dari kaki 

gunung 

 

 
Gambar 4b.: Daerah penelitian dilihat dari 

pemukiman sekitar 

 

 

Gambar 4c.: Daerah penelitian dilihat dari atas 

longsor 

 

 
Gambar 4c.: Daerah penelitian dilihat dari 

bawah tempat longsor 

 

Sensitivitas Tingkat Kerawanan Zona 

Potensi Longsor berdasarkan 

Indikator Kemiringan Lereng 

Alat yang digunakan untuk 

mengukur kemiringan lereng gunung 

penelitian adalah distance meter, 

meteran teknologi laser jenis Leica Type 

Disto D510. Gambar 5a menunjukkan 

bahwa kemiringan lereng gunung 

sebesar 52,0o.  
 

 
Gambar 5a.: Kemiringan Lereng daerah 

penelitian yang ditunjukkan oleh alat 
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Gambar 5b.: Kemiringan Lereng daerah 

penelitian 

Berdasarkan Gambar 5a dan 5b 

Sensitivitas Tingkat Kerawanan Zona 

Potensi Longsor berdasarkan Indikator 

Kemiringan Lereng yang terdapat pada 

Permen PU No.22 tahun 2007 memiliki 

sensitivitas tinggi karena Lereng 

memiliki  kemiringan lebih di atas 40%. 

Analisis Jenis Longsor dan Bagian – 

Bagian Longsor 

Tanah longsor terjadi pada 

perbukitan yang memiliki kemiringan 

sedang hingga terjal, sering terjadi di 

musim hujan dengan intensitas curah 

hujan tinggi. Daerah penelitian 

merupakan zona berpotensi longsor tipe 

A. Tingkat kerawanan longsor 

berpotensi tinggi karena memiliki 

kemiringan terjal, dengan kemiringan 

52,0o. Berdasarkan data hasil penelitian 

pada Gambar 6a jenis tanah longsor 

berdasarkan Permen PU no. 22 tahun 

2007 adalah longsoran rotasional. 

Longsor rotasional memiliki bidang 

longsor yang berbentuk lengkung ke 

arah atas serta terjadi pada massa tanah 

yang bergerak dalam satu kesatuan 

(Gambar 6b). Terkadang bisa 

berbentuk seperti lingkaran, log spiral, 

hiperbola atau bahkan tunggal, multiple 

ataupun berantai[9].  

Adapun ilustrasi dari longsoran 

rotasi yang terjadi di lapangan penelitian 

terdapat pada Gambar 6b. Terlihat 

bahwa suatu lahan/bukit terjadi longsor 

dan longsoran tersebut menutupi akses 

jalan. Jenis batuan yang terdapat pada 

daerah longsor adalah campuran tanah 

dengan sedikit butiran batu. Bidang 

gelincir yang ada di daerah penelitian 

wisata Gunung Luhur memiliki bentuk 

cekung atau melengkung ke atas. Selain 

itu, ditandai dengan kedalaman bidang 

gelincir yang relatif lebih dalam jika 

dibandingkan dengan longsor 

translasional yang memiliki kedalaman 

bidang gelincir lebih dangkal. 

Kemiringan lereng 52,0° (Gambar 5b), 

tinggi lereng longsor secara keseluruhan 

27,59 meter. Berdasarkan pengamatan di 

lapangan diperoleh bagian-bagian 

longsor yang ditemukan di lereng yaitu 

minor scarp, tubuh utama (main body), 

dan kaki (foot). Untuk mahkota (crown) 

terdapat di puncak lereng, namun tidak 

terlihat dalam Gambar 6a dikarenakan 

keterbatasan pengambilan gambar. 

 

 
Gambar 6a.: Jenis longsor dan bagian – bagian 

longsor daerah penelitian 

 
Gambar 6b.: Ilustrasi tanah longsor pada 

daerah penelitian 



Dyah Nurwidyaningrum, Tri Wulan Sari, Handi Sudardja, Suzan binti Impak Analisis Jenis Longsoran.... 

 

 7 

 

KESIMPULAN 

Daerah penelitian berdasarkan 

Permen PU No.22 tahun 2007 

merupakan zona berpotensi longsor tipe 

A yaitu daerah pegunungan/perbukitan, 

dalam penelitian ini adalah lereng 

gunung. Tingkat kerawanan longsor 

berpotensi tinggi karena memiliki 

kemiringan terjal, dengan kemiringan 

52,0o. Dan jenis tanah longsor yang 

terjadi pada daerah penelitian adalah 

longsoran rotasional. 
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